



DALAM AL QUR’AN DAN KAITANNYA





Al Qur’an adalah kitab pedoman umat manusia sepanjang zaman, yang
mempunyai aspek kemukjizatan yang luar biasa. Hal ini didukung dengan
tiadanya manusia yang mampu untuk menandinginya,
Al Qur’an digunakan Nabi Muhammad Saw untuk menantang orang-
orang pada masanya dan generasi sesudahnya yang tidak percaya terhadap
kebenaran Al Qur’an sebagai firman Allah (bukan ciptaan Muhammad) dan
risalah serta ajaran yang dibawanya1.Terhadap mereka, sungguhpun memiliki
tingkat fashahah dan balaghah sedemikian tinggi di bidang bahasa Arab, Nabi
Saw memintanya untuk menandingi Al Qur’an dengan tiga tahapan.






Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Qur’an ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
lain”.(QS. Al Isra: 88)
1 Rosihon Anwar, Ulum Al Qur’an, Bandung:Pustaka Setia,2004,hlm. 186








Artinya: “Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad Telah membuat-buat
Al Qur’an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka
datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang
yang benar.”( QS. Hud : 13)








Artinya:“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur’an yang
kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu
surat (saja) yang semisal Al Qur’an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.(
QS. Al Baqarah: 23)
Sejarah juga membuktikan bahwa Al Qur’an ternyata gagal
ditandingi oleh orang-orang Arab sendiri. Seperti Abu Al Walid,
Musailamah Al Kazzab, Al Aswad Al Unsi, Thulaihah Bin Khuwailid Al
Asadi, dll. Ini semua adalah bukti kebesaran dan keagungan Al Qur’an2.
Kemukjizatan Al Qur’an bagi bangsa-bangsa lain tetap berlaku di
sepanjang zaman dan akan selalu ada dalam posisi tantangan yang tegar.
2Ibid, hlm. 187
3Misteri-misteri alam yang disingkap oleh ilmu pengetahuan modern
hanyalah sebagian dari fenomena hakikat-hakikat tinggi yang terkandung
dalam misteri alam wujud yang merupakan bukti bagi eksistensi Pencipta
dan Perencananya. Dan inilah apa yang dikemukakan secara global atau
diisyaratkan oleh Al Qur’an. Dengan demikian, Al Qur’an tetap
merupakan mukjizat bagi seluruh umat manusia.3
Al Qur’an mempunyai kemukjizatan tersendiri yang terkandung di
dalamnya, di antara mukjizat Al Qur’an ialah:
1. Kemukjizatan Bahasa
Bahasa yang dikandung oleh Al Qur’an adalah bahasa yang
memiliki keunggulan lebih dari bahasa Arab pada umumnya sehingga
orang Arab sendiri pun tidak mampu untuk menandinginya, dan bahasa
itu tidak keluar dari aturan-aturan kalam mereka, baik lafaz dan huruf-
hurufnya maupun susunan dan uslubnya. Akan tetapi Al Qur’an jalinan
huruf-hurufnya serasi, ungkapannya indah, uslubnya manis, ayat-
ayatnya teratur, serta memperhatikan situasi dan kondisi dalam
berbagai macam bayannya, baik dalam jumlah ismiyah maupun
fi’liyah-nya, dalam nafi’ dan isbat-nya, dalam zikr dan hazf-nya, dalam
tankir dan ta’rif-nya, dalam taqdim dan ta’khir-nya, dalam itnab dan
I’jaz-nya, dalam umum dan khususnya, dalam muthlaq dan muqayyad-
nya, dalam nas dan fahwa-nya, maupun dalam hal lainnya. Dalam hal-
hal tersebut dan yang serupa Al Qur’an telah mencapai puncak tertinggi
3 M.Quraish Shihab, Mukjizat Al Qur’an, Bandung: Mizan, 2007,hlm. 25
4yang tidak sanggup kemampuan bahasa manusia untuk
menghadapinya.4
Setiap manusia memusatkan perhatiannya pada Al Qur’an, ia
tentu akan mendapatkan rahasia-rahasia kemukjizatan aspek bahasanya
tersebut. Ia dapatkan kemukjizatan itu dalam keteraturan bunyinya yang
indah melalui nada huruf-hurufnya ketika ia mendengar harakat dan
sukunnya, madd dan ghunnahnya, fasilah dan maqta’nya, sehingga
telinga tidak pernah merasa bosan, bahkan ingin senantiasa terus
mendengarnya.
Kemukjizatan itu pun dapat ditemukan dalam lafaz-lafaznya
yang memenuhi hak setiap makna pada tempatnya. Tidak satupun
diantara lafaz-lafaz itu yang dikatakan sebagai kelebihan.
Juga tak ada seseorang peneliti terhadap suatu tempat (dalam Al
Qur’an) menyatakan bahwa pada tempat itu perlu ditambahkan sesuatu
lafaz karena ada kekurangan.5
Orang Arab tidak mempunyai kalam yang mencakup fashahah,
gharabah (keanehan), permisalan yang indah, makna yang halus dan
faedah yang berlimpah, hikmah yang meruah, keserasian balagah dan
keterampilan bara’ah sebanyak dan dalam kadar seperti itu. Kata-kata
hikmah (bijak) mereka hanyalah beberapa kata dan sejumlah lafaz. Dan
para penyairnya pun hanya mampu mengubah beberapa buah qasadah.
Itupun mengandung kerancuan dan kontradiksi serta pemaksaan dan
4 Manna Khalil Qattan, Studi Ilmu- Ilmu Al Qur’an, Terjemahan,Bogor: Litera Antarnusa,
2009 hlm, 378
5 Ibid., hlm. 382.
5kekaburan. Sedangkan Al Qur’an, yang sedemikian banyak dan
panjang, ke-fasahahannya senantiasa indah dan serasi, sesuai dengan
apa yang digambarkan Allah:
“Allah telah menurunkan yang paling baik (yaitu) al- yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi
tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah”.( QS. Az
Zumar: 23)
“Dan sekiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah tentulah
mereka mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya”.( QS.
An Nisa’: 23)
Betapa menakjubkan rangkain Al Qur’an dan betapa indah
susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan di dalamnya, padahal
ia membeberkan banyak segi yang dicakupnya, seperti kisah dan
nasihat, argumentasi, hikmah dan hukum, tuntunan dan peringatan, janji
dan ancaman, kabar gembira dan berita duka, serta akhlak mulia,
pekerti tinggi, perilaku baik dan lain sebagainya. Sementara itu kita
dapatkan kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitator
akan berbeda-beda dan berlainan sesuai dengan hal-hal tersebut. Di
antara penyair ada yang hanya pandai memuji tetapi tidak pandai
mencaci. Ada yang unggul dalam kelalaian tetapi tidak pandai dalam
peringatan. Ada pula yang pandai melukiskan unta dan kuda,
memberikan perjalanan malam, menggambarkan peperangan, taman,
kamar, senda gurau, cumbuan dan lain-lainnya yang dapat dicakup
dalam syair dan dituangkan dalam kalam.6
6 Ibid, hlm. 384
62. Kemukjizatan Ilmiah
Kemukjizatan Al Qur’an bukanlah terletak pada pencakupannya
akan teori-teori yang selalu baru dan berubah serta merupakan hasil
usaha manusia dalam penelitian dan pengamatan. Tetapi ia terletak
pada dorongannya untuk berpikir dan menggunakan akal. Al Qur’an
mendorong manusia agar memperhatikan dan memikirkan alam. Ia
tidak mengembiri aktivitas dan kreatifitas akal dalam memikirkan alam
semesta, atau menghalanginya dalam penambahan ilmu pengetahuan
yang dapat dicapainya. Dan tidak ada sebuah pun dari kitab-kitab





Artinya: “Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan
(kami) kepada orang-orang berfikir”. (QS. Yunus: 24)


Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.( QS: An Nahl:
11)
Demikianlah. Kemukjizatan Al Qur’an secara ilmiah ini terletak
pada dorongannya kepada umat Islam untuk berpikir di samping
membukakan bagi mereka pintu-pintu pengetahuan dan mengajak mereka
7 Ibid, hlm. 386.
7memasukinya, maju di dalamnya dan menerima segala ilmu pengetahuan
baru yang mantap, stabil. Di samping hal-hal diatas di dalam Al Qur’an
terdapat isyarat-isyarat ilmiah yang diungkapkan dalam konteks hidayah.8
3. Kemukjizatan Tasyri’
Al Qur’an adalah menyucikan jiwa seorang Muslim dengan akidah
tauhid yang menyelamatkannya dari kekuasaan khurafat dan waham, dan
memecahkan belenggu perbudakan hawa nafsu dan syahwat, agar ia
menjadi hamba Allah yang ikhlas yang hanya tunduk kepada Tuhan,
pencipta yang Disembah. Al Qur’an juga menanamkan rasa tinggi hati
kepada selain Dia, sehingga tidak membutuhkan makhluk, melainkan
khalik yang mempunyai kesempurnaan mutlak dan memberikan kebaikan
kepada seluruh makhluk-Nya. Dialah Khalik Yang Tunggal, Tuhan Yang
Esa, Yang Pertama dan Yang Terakhir, Mahakuasa atas segala sesuatu,
Mahatahu dan Meliputi segalanya, serta tidak ada sesuatu pun serupa
dengan-Nya.9
Apabila akidah seorang muslim telah benar, maka ia wajib
menerima segala syari’at Al Qur’an baik menyangkut kewajiban maupun
ibadah. Setiap ibadah yang difardlukan dimaksudkan untuk kebaikan
individu, dan disamping itu ibadah pun erat kaitannya dengan kebaikan
kelompok (masyarakat). 10
Ringkasnya, Al Qur’an merupakan Dustur Tasyri' paripurna yang
menegakkan kehidupan manusia di atas dasar konsep yang paling utama.
8 Ibid, hlm. 389
9 Ibid, hlm. 394
10 Ibid, hlm 395.
8Dan kemukjizatan Tasyri nya ini bersama dengan kemukjizatan ilmiah dan
kemukjizatan bahasanya akan senantiasa eksis untuk selamanya dan tidak
seorang pun dapat mengingkari bahwa Al Qur’an telah memberikan
pengaruh besar yang dapat mengubah wajah sejarah dunia.11
Adapun kemukjizatan tasyri’ yang terkandung dalam Al Qur’an
ialah berupa  perintah dan larangan. Yang hasilnya apabila perintah
dikerjakan maka akan mendapatkan kamaslahatan dalam hidup. Seperti
perintah berzakat yang berguna untuk mensucikan diri, harta, dan
pengentasan kemiskinan. Kemudian larangan apabila dikerjakan akan
mendatangkan kemudhratan, contohnya berburuk sangka, apabila
dikerjakan akan mendatangkan kemudratan pada diri sendiri dan orang
lain.
Adalah salah satu larangan dalam Al Qur’an yakni meminum







Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan”.( QS. Al Maidah: 90)
11 Ibid, hlm. 399.
9Kata khamar terdiri dari 7 kata dalam Al Qur’an12, 6 ayat bermakna
minuman yang memabukkan, sedangkan 1 ayat bermakna kerudung.
Khamar ialah berbentuk minuman yang memabukkan, bisa terbuat dari air
perasan anggur, kurma, dan gandum. Di zaman modern ini khamar sudah
banyak berevolusi dalam banyak bentuk, seperti alkohol bahkan berbentuk
narkoba. Tetapi para ulama sepakat bahwa apapun bentuknya khamar
maka ia tetap dalam hukum yang diharamkan, hal ini merujuk pada hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
 ْحَي اَنَـث َّدَح َلاَاق ٍِمتاَح ُنْب ُدَّمَحُمَو ىَّنَـثُمْلا ُنْب ُدَّمَحُم اَنَـث َّدَحَو ىَي - ُناَّطَقْلا َوُهَو- ِهَّللا ِدْيَـبُع ْنَع
 ِّىِبَّنلا ِنَع َّلاِإ ُهُمَلْعَأ َلاَو َلَاق َرَمُع ِنْبا ِنَع ٌعِفَان َانَرَـبْخَأ -ملسو هيلع اللها ىلص- َلَاق » ٍرِكْسُم ُّلُك
 ٌماَرَح ٍرْمَخ ُّلَُكو ٌرْمَخ.«
Artinya: “ Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu
haram”13.( HR. Muslim)
Khamar menimbulkan kemudharatan yang besar meskipun juga
mempunyai manfaat, tetapi kemudhratan yang ditimbulkan lebih besar dari







12 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu’jam Al Mufahras li Al Fazh Al Qur’an Al Karim,
Kairo: Pustaka Dar al- Hadis, hlm. 301
13Syaikh Khalil Makmun, Shahih Muslim, Jilid 11,Beirut: Dar Al Makrifah, 2008, hlm. 5
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. (QS. Al Baqarah: 219)
Atas dasar ayat di atas Penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut
bagaimana redaksi- redaksi Al Qur’an tentang Khamar dan kemukjizatan
tasyri’ yang terkandung di dalamnya, untuk memperdalam pengetahuan
masalah khamar di dalam Al Qur’an dan meneliti bagaimana kemukjizatan
ilmiah yang terdapat dari pengharaman khamar, dengan judul: “Makna
Kata Khamar Dalam Al Qur’an dan Kaitannya Dengan Kemukjizatan
Ilmiah”
B. Alasan Pemilihan Judul
Berikut ini adalah alasan penulis memilih judul “Makna Kata
Khamar Dalam Al Qur’an dan Kaitannya Dengan Kemukjizatan
Ilmiah”
1. Ingin meniliti bagaimana redaksi pengharaman khamar di dalam Al
Qur’an
2. Bagaimana penafsiran ayat- ayat pengharaman khamar tersebut oleh para
mufassir
3. Bagaimana kemukjizatan ilmiah yang terkandung dari pengharaman
khamar.
4. Kajian ini adalah penelitian tafsir, sesuai dengan bidang keilmuan yang
Penulis tekuni pada jurusan Tafsir Hadis.
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C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini menjadi jelas dan sesuai dengan latar belakang
diatas, maka yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah:
1. bagaimana redaksi pengharaman khamar di dalam Al Qur’an
2. Bagaimana penafsiran ayat- ayat pengharaman khamar tersebut oleh para
mufassir
3. Bagaimana kemukjizatan ilmiah yang terkandung dari pengharaman
khamar.
D. Batasan Masalah
Kata khamar yang terulang sebanyak 7 kali  di dalam Al Qur’an. Agar
pembahasan ini tidak melebar penulis hanya terfokus pada redaksi ayat
pengharaman khamar. Adapun pembahasan  yang sesuai dengan kajian
penelitian ini adalah surat Al Baqarah ayat 219, surat An Nisa ayat 43, dan
surat Al Maidah ayat 90 dan 91.
Dari hasil klasifikasi ayat di atas, maka jumlah ayat yang akan dikaji
berjumlah 4 ayat yang terdapat dalam 3 surat. Selanjutnya untuk mendapatkan
penafsiran yang dimaksud, maka penelitian ini merujuk kepada beberapa tafsir,
baik tafsir klasik maupun modern. Adapun kitab tafsir yang dimaksud antara
lain tafsir Al Jami’ Al Ahkami Al Qur’an karya Imam Al Qurthubi yang
bercorak Fiqih, Tafsir Ibnu Katsir karya Imam Ibnu Katsir yang mewakili
tafsir klasik serta mudah didapat di perpustakaan. Sedangkan kitab tafsir
tergolong modern yaitu kitab tafsir Al Munir karya Wahbah Az Zuhaili dan
Tafsir Al Mishbah karya M Quraish Shihab yang juga tergolong modern.
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Kajian ini tentang kemukjizatan Al Qur’an. Mukjizat Al Qur’an sendiri
bila ditinjau terbagi kepada: aspek kebahasaan, isyarat ilmiah, berita ghaib, dan
kemukjizatan syariat.
Setelah mengumpulkan penafsiran ayat- ayat pengharaman khamar
kemudian, penelitian ini dilanjutkan kedalam kemukjizatan ilmiah yang
terkandung.
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengumpulkan nash pengaharaman khamar dalam Al Qur’an
2. Meneliti bagaimana pandangan mufassir tentang ayat- ayat tersebut
3. Untuk mngetahui apa kemukjizatan syariat yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan kegunaan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan bagi kepentingan akademis sebagai penambah
informasi dan khazanah kajian Qur’ani.
2. Hasil penelitian ini diharapkan menarik minat peneliti lain, khususnya
dikalangan mahasiswa, untuk lebih meneliti kemukjizatan Al Qur’an.
3. Dengan penelitian ini mudah- mudahan akan menambah keimanan kita
terhadap kandungan Al Qur’an
4. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian, guna mencapai gel;ar
pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU
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F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka dipandang perlu
memberikan penegasan istilah- istilah yang terdapat di dalam judul yang akan
dibahas.
1. Khamar
Mempunyai makna yang sama dengan kata ghatha yang berarti
menutup, berdasarkan makna ini, maka kerudung wanita disebut dengan
Khimar karena ia berfungsi sebagai penutup kepala14. Secara istilah
khamar dapat didefenisikan sebagai” minuman yang dapat menutup
akal”.15
2. Mukjizat
Sesuatu hal yang luar biasa yang manusia tidak sanggup
mendatangkan semisalnya.16
G. Tinjauan Pustaka
Masalah khamar salah satu tema Al Qur’an yang telah banyak
dijelaskan oleh para ahli, diantaranya adalah Abd Al ‘Adzim Ma’ani dan
Ahmad Al Ghundur dalam buku Hukum- Hukum Dari Al Qur’an Dan Hadis,
penerbit Pustaka Firdaus. Dalam buku ini djelaskan bahwa khamar berarti
penutup, karena itu kerudung wanita disebut khimar, Karena menutupi
14Al Ishfani. Al raghib. Al Mufradat Fi Gharib Al Qur’an. Beirut: Dar Al Ma’rifah.2001,
hlm. 165
15Kadar M Yusuf. Tafsir tematik ayat hukum. Pekanbaru: Suska Press. 2010, hlm. 171
16 Rahmat Syafe’i. Pengantar Ilmu Tafsir. Bandung: Pustaka Setia.2006, hlm. 56
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kepalanya. Adapun Khamar disebut penutup, karena dapat menutupi akal
peminumnya.17
Kadar M Yusuf dalam bukunya Tafsir Tematik Ayat Hukum. Buku ini
membahas ayat tentang Khamar dan Judi, serta membahas makna mufradat,
dan Asbab an-Nuzul ayat- ayat khamar.
Kemudian Yusuf Al Hajj Ahmad dalam bukunya Mausu’ah Al I’jaz Al
‘Ilmyy fi Al Qur’an Al Karim Wa As Sunnah Al Mutahharah (terjemahan:
Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Al Qur’an dan as- Sunnah), buku ini
membahas segala aspek kemujizatan Al Qur’an, kemukjizatan Al Qur’an dari
segi metafisika, sejarah, Syariat, bilangan dan keindahan, dalam buku ini juga
dijelaskan mudharat- mudharat yang kan diderita bagi peminum khamar.
Nadiah Thayyarah dalam bukunya Buku Pintar Sains dalam Al
Qur’an,terjemahan, yang membahas pengaruh khamar terhadap organ,
pengaruh khamar terhadap jantung, sistem syaraf, kanker, seks, otak, makanan,
kegemukan, dan pengaruh khamar terhadap keturunan.18
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research).
bersifat kualitatif yaitu dengan menjadikan kepustakaan sebagai sumber
utama, yang objek utamanya buku- buku dan literatur- literatur lain yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
17Abd Al Adzim Ma’ani dan  Ahmad Al Ghundur, Hukum- Hukum Dalam Al Qur’an Dan
Hadis, Semarang: Pustaka Firdaus, 2003, hlm. 46




Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu:
a. Data primer adalah sumber data yang menjadi pokok tentang pemaknaan
kata Khamar, Mu’jam al- Mufahras Li Al- Fazh Al Qur’an, Al Jami’ Al
Ahkami Al Qur’an, Tasir Ibnu Katsir, Tafsir Al Munir, Tafsir Al
Mishbah, Ulum Al Qur’an, I’jaz Al Qur’an, dan buku yang berkenaan
dengan khamar dan ilmu kedokteran.
b. Data skunder adalah sumber data yang dapa mendukung data primer.
Antara lain, Mausu’ah al- I’jaz al- ‘Ilmyy fi Al Qur’an al- Karim Wa as-
Sunnah al- Mutahharah(terjemahan: Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah
dalam Al Qur’an dan as- Sunnah), Buku Pintar Sains dalam Al
Qur’an,terjemahan,hadis- hadis Nabi, dan literatur lain yang
mendukung penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber bacaan
yang ada diperpustakaan ataupun sumber lain yang membahas tentang
khamar.
b. Mengklasifikasi data yang sudah diperoleh untuk selanjutnya dibagi
kepada data primer dan data skunder.
c. Menelusuri ayat- ayat yang berkenaan dengan kata Khamar.
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d. Memadukan berbagai sumber yang telah didapat, baik dengan cara
mengutip secara langsung ataupun tidak langsung dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis
Data-data yang telah terkumpul disajikan secara sistematis dengan
menggunakan teknik analisa isi (content analisis)  dengan metode tematik
melalui pendekatan Tafsir Ilmy atau sains modern serta pendapat ilmuan
yang berhubungan dengan kemukjizatan Syariat Al Qur’an. Adapun
langkah- langkahnya sebagai berikut:
a. Penetapan Khamar sebagai tema sentral (topik).
b. Melacak dan menghimpun ayat- ayat Al Qur’an yang mengandung kata
Khamar dengan merujuk kepada al- Mu’jam al- Mufahras li Al- fazh Al
Qur’an al- Karim.
c. Menyusun urutan- urutan sesuai dengtan masa turunnya, atau perincian
masalahnya, dengan memisahkan priode makkah (Makkiyah) dan priode
Madinah (Madaniyah) dan disertai pengetahuan asbab an- nuzulnya (
bila ada).
d. Memahami korelasi ayat- ayat dan surat dan suratnya.
e. Menyusun pembahasan dalam satu rangka yang sempurna (out line)
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis yang berkaitan dengan penelitian
g. Mengkaji secara ilmiah seluruh data yang diperoleh dengan pendekatan
tafsir dengan mengutip pendapat mufassir dean ilmuan yang berkenaan
kemukjizatan Syariat Al Qur’an, serta menghubungkan dengan
penemuan ilmiah dari sudut ilmu pengetahuan (sains).
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h. Menarik kesimpulan berdasarkan semua data yang telah diteliti.
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing- masing mempunyai sub-
sub bab,  dan disusujn secara sistematis:
Bab kesatu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, penegasan istilah, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjaun pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
Bab kedua mengungkapkan tentang tinjauan umum tentang
kemukjizatan Al Qur’an berisikan pengertian Mukjizat Al Qur’an, unsur dan
syarat mukjizat, dan macam- macam mukjizat Al Qur’an.
Bab ketiga memaparkan penafsiran ayat- ayat pengharaman khamar.
Bab keempat merupakan analisis yang berisikan tentang kemukjizatan
pengharaman khamar dan hubungannya dengan kemukjizatan ilmiah.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan
saran- saran.
